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ABSTRACT

School-age children are the age group of 6-12 years and an important period of growth and development, so adequate
nutritional intake is needed to avoid nutritional problems. Children's nutritional intake that does not comply with the 2019
Nutritional Adequacy Intake and unhealthy physical activity patterns can disrupt energy balance and trigger nutritional
problems. Mothet's nutritional knowledge is important in determining the type and amount of food consumed by children so
that the child's nutritional status is normal. The purpose of this study was to determine the relationship between children's
nutritional intake, physical activity, and maternal nutritional knowledge with the nutritional status of school-age children at
UPT SDN 104244 Jati Sari, Lubuk Pakam District, J1. Inpres, Tg. Garbus I Village. This research was conducted at UPT SDN
104244 Jati Sari, Lubuk Pakam District from January 13 to January 20, 2025. This type of research is observational with a
cross-sectional design. The population in this study were students in grades III to V who were selected by random sampling,
with a sample of 57 people using the Slovin formula Data was collected through measurements of height and weight, a non-
consecutive 3x24-hour food recall form, the Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C) and maternal nutritional
knowledge questionnaire. The statistical analysis employed was the Chi-square test. The research results indicate a significant
relationship between children's nutritional intake (energy, carbohydrates, protein, fat, vitamins A, B6, E, C, iron and zinc) with
p-value = 0.001, physical activity (p-value = 0.001), maternal nutritional knowledge (p-value = 0.001) and the nutritional status
of school-age children.

Keywords: School-Aged Children, Nutritional Status, Children's Nutritional Intake, Physical Activity, Mothers Nutritional
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah adalah kelompok remaja awal yang berusia antara 6 dan 12 tahun dan mulai
memasuki periode pubertas. Pada usia ini, mereka mulai banyak berinteraksi dengan orang di luar
keluarganya dan belajar tentang lingkungan dan suasana hidup baru. Sekarang masalah gizi anak sekolah
tidak hanya obesitas. Perilaku dan kebiasaan anak-anak dalam membeli dan mengonsumsi makanan yang
tidak sehat juga merupakan masalah yang dapat menyebabkan konsumsi makanan yang tidak aman dan
tidak higienis.

Tahun 2015, World Health Organization (WHO) melaporkan status gizi anak di seluruh dunia
dengan prevalensi kekurusan sekitar 13,9%, dan lebih dari 340 juta anak mengalami obesitas (Elisa et al.,
2023). Di seluruh dunia, ada 52 juta anak yang berada dalam status gizi kurus dan 4 juta anak yang berada

dalam status gizi gemuk. Status gizi IMT/U) pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia antara lain sangat
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kurus sebesar 2,4%, kurus sebesar 6,8%, gemuk sebesar 10,8%, dan obesitas sebesar 9,2% (Saraswati et
al., 2022). Menurut data RISKESDAS tahun 2018, ada masalah gizi pada anak usia sekolah berusia 5-12
tahun, dengan indeks massa tubuh menurut umur 9,3% kurus, terbagi menjadi 2,5% sangat kurus dan
0,8% kurus. Masalah gizi lebih umum, dengan 20,6% gemuk, 11,1% sangat gemuk (obesitas), dan 9,5%
kejadian pendek, dengan 6,7% sangat pendek dan 16,9% pendek (Muchtar et al., 2022).

Masalah gizi dapat disebabkan oleh status gizi, yang merupakan gambaran tentang bagaimana
tubuh seseorang dipengaruhi oleh konsumsi dan penggunaan zat gizi dari makanan yang dikonsumsi.
Masalah gizi di Indonesia saat ini memasuki masalah gizi ganda. Artinya, masalah gizi kurang masih belum
teratasi sepenuhnya, sementara sudah muncul masalah gizi lebih. Ketika seseorang mengalami masalah
gizi kurang, mereka tidak mendapatkan asupan zat gizi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh
mereka dalam hal jumlah (protein dan energi) dan kualitas (vitamin dan mineral). Kurangnya asupan gizi
pada anak usia sekolah dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti berat badan rendah (Aulia, 2022).

Masalah kelebihan gizi yang menimbulkan obesitas dapat terjadi baik pada anak-anak hingga usia
dewasa. Obesitas disebabkan oleh ketidakseimbangan antara jumlah energi yang masuk dengan yang
dibutuhkan oleh tubuh untuk berbagai fungsi biologis seperti pertumbuhan fisik, perkembangan,
aktivitas, pemeliharaan kesehatan. Untuk mengidentifikasi masalah gizi dalam masyarakat atau komunitas,
seseorang melakukan penilaian status gizi (Muchtar et al., 2022).

Beberapa nutrisi penting untuk anak sekolah termasuk energi, karbohidrat, protein, dan lemak.
Angka Kecukupan Gizi 2019 menunjukkan bahwa anak-anak berusia 7-9 tahun memiliki kecukupan
energi sebesar 1650 kkal per hari; anak laki-laki 2000 kkal dan anak perempuan 1900 kkal per hari, masing-
masing (Ramadani et al., 2023).

Aktivitas fisik anak juga mempengaruhi gizi mereka. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO, 2020), aktivitas fisik didefinisikan sebagai pergerakan tubuh yang berasal dari otot rangka dan
memerlukan pembakaran energi. Aktivitas fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
dibagi menjadi faktor lingkungan dan faktor individu. Selain itu, umur, jenis kelamin, psikologis, dan
kondisi suhu dan geografis adalah faktor tambahan yang memengaruhi aktivitas fisik harian seseorang.
Anak-anak di usia sekolah dasar cenderung menonton televisi atau bermain game melalui ponsel pintar,
sehingga mereka lebih berisiko mengalami masalah gizi (Zuhriyah, 2021).

Pola aktivitas fisik yang tidak sehat akan mengganggu keseimbangan energi, yang terjadi ketika
energi yang masuk lebih banyak daripada yang keluar. Akibatnya, energi yang masuk akan menumpuk
dan anak-anak akan terlihat gemuk. Kelebihan berat badan atau obesitas masih menjadi masalah
kesehatan. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik juga akan berpengaruh pada pertumbuhan tulang, masa
tulang, dan kelenturan tulang. Anak-anak yang tidak berolahraga akan mengalami gangguan pertumbuhan

tulang yang lebih rendah (Elisa et al., 2023).
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Status gizi anak dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang gizi, yang mencakup pengetahuan ibu
tentang makanan yang sehat untuk golongan usia tertentu serta cara memilih, mengolah dan menyiapkan
makanan dengan benar. Pengetahuan gizi ibu yang kurang akan berpengaruh terhadap status gizi anak
(Nurmaliza & Herlina, 2019). Ibu yang berpendidikan dapat lebih banyak memperoleh informasi dari luar
dan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan termasuk tentang pola asuh anak. Tingkat pengetahuan
ibu tentang gizi anak sangat mempengaruhi keadaan gizi anak tersebut karena ibu adalah seorang yang
paling besar keterikatannya terhadap anak. Pengetahuan yang dimiliki ibu menjadi kunci utama kebutuhan
gizi pada anak dapat terpenuhi (Sundari & Khayati, 2020).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan penelitian observasional dengan menggunakan rancangan
penelitian metode crossectional. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah dari kelas I1I, IV dan V
yang berusia 9 - 12 tahun di UPT SDN 104244 Jati Sari Kecamatan Lubuk Pakam J1. Inpres Desa Tg. Garbus 1,
dengan jumlah keseluruhan populasi 135 orang siswa/i. Pengambilan sampel menggunakan Teknik
Random sampling, yang dimana perkelasnya akan diambil menggunakan rumus Siovin.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengukuran tinggi badan, berat badan untuk
menentukan status gizi. Asupan gizi anak diukur dengan menggunakan for food recall 3x24 jam tidak
berturut-turut. Aktivitas fisik diukur menggunakan form Physical Activity Questionaire Children (PAQ-C).
Pengetahuan gizi ibu diukur menggunakan kuesioner tentang gizi seimbang.

Data penelitian ini diolah menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan bantuan SPSS dan
analisis Chisquare.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan Karakteristik Sampel

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel

Karakteristik n %
Umur Anak
9 Tahun 9 15.8
10 Tahun 18 31.6
11 Tahun 18 31.6
12 Tahun 12 21.0
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 52.6
Perempuan 27 474
Kelas
111 20 35.1
v 17 29.8
\% 20 35.1
Umur Ibu
30-35 Tahun 31 54.4
36-40 Tahun 15 26.3
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41-45 Tahun 11 19.3

Pendidikan

SD 10 17.5
SMP 16 28.1
SMA 26 45.6
S1 5 8.8

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa distribusi karakteristik responden meliputi umur, jenis
kelamin dan kelas. Sebagian besar responden dalam penelitian ini yang paling banyak terdapat pada umur
10 dan 11 tahun yaitu 31.6% dan yang paling sedikit terdapat pada umur 9 tahun yaitu 15.8%. Distribusi
jenis kelamin responden sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 52.6%
sedangkan perempuan sebanyak 47.4%. Distribusi kelas sebagian besar responden berada di kelas II1
dan IV yaitu masing-masing 35.1%. Distribusi umur ibu menunjukkan bahwa umur ibu dengan jumlah
terbanyak rentang umur 30-35 tahun sedangkan dengan jumlah sedikit rentang umur 41-45 tahun.
Distribusi pendidikan ibu menunjukkan bahwa responden jumlah terbanyak pendidikan SMA sedangkan
jumlah sedikit pendidikan S1.

Data Deskripsi Asupan Gizi Anak
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Asupan Gizi Anak

Variabel n %
Tingkat Kecukupan Energi
Baik 2100% AKG 22 38.6
Kurang 70-99% AKG 19 333
Defisit <70% AKG 16 281
Tingkat Kecukupan Karbohidrat
Baik 2100% AKG 24 421
Kurang 70-99% AKG 18  31.6
Defisit <70% AKG 15 26.3
Tingkat Kecukupan Protein
Baik 2100% AKG 24 421
Kurang 70-99% AKG 18  31.6
Defisit <70% AKG 15 26.3
Tingkat Kecukupan Lemak
Baik 2100% AKG 24 421
Kurang 70-99% AKG 18  31.6
Defisit <70% AKG 15 26.3
Tingkat Kecukupan Vitamin A
Baik 2100% AKG 20  35.1
Kurang 70-99% AKG 22 38.6
Defisit <70% AKG 15 26.3
Tingkat Kecukupan Vitamin B6
Baik 2100% AKG 21 36.8
Kurang 70-99% AKG 21 36.8
Defisit <70% AKG 15 26.3
Tingkat Kecukupan Vitamin E
Baik 2100% AKG 17  29.8
Kurang 70-99% AKG 19 333
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Defisit <70% AKG 21 36.8
Tingkat Kecukupan Vitamin C

Baik 2100% AKG 23 404
Kurang 70-99% AKG 16  28.1
Defisit <70% AKG 18 31.6
Tingkat Kecukupan Zat Besi

Baik 2100% AKG 23 404
Kurang 70-99% AKG 19 333
Defisit <70% AKG 15 26.3
Tingkat Kecukupan Zink

Baik 2100% AKG 24 421
Kurang 70-99% AKG 18  31.6
Defisit <70% AKG 15 26.3

Tubuh mendapatkan energi dari makanan yang dikonsumsi, yang mengandung protein, lemak,
dan karbohidrat, yang merupakan zat gizi makro. Metabolisme, pengaturan suhu tubuh, pertumbuhan,
dan kegiatan fisik semua bergantung pada energi yang digunakan dalam fungsi energi (Elisa et al., 2023).

Berdasarkab Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan asupan energi responden menggunakan
recall 3x24 jam berdasarkan AKG dalam persentase. Konsumsi asupan energi yang berkategori baik
sebanyak 22 responden (38.6%), kategori kurang sebanyak 16 responden (28.1%), dan kategori defisit
sebanyak 16 responden (28.1%). Konsumsi asupan karbohidrat yang berkategori baik sebanyak 24
responden (42.1%), kategori kurang sebanyak 18 responden (31.6%), dan kategori defisit sebanyak 15
responden (26.3%). Konsumsi asupan protein yang berkategori baik sebanyak 24 responden (42.1%),
kategori kurang sebanyak 18 responden (31.6%), dan kategori defisit sebanyak 15 responden (26.3%).
Konsumsi asupan lemak yang berkategori baik sebanyak 24 responden (42.1%), kategori kurang sebanyak
18 responden (31.6%), dan kategori defisit sebanyak 15 responden (26.3%). Konsumsi asupan vitamin A
yang berkategori baik sebanyak 20 responden (35.1%), kategori kurang sebanyak 22 responden (38.6%),
dan kategori defisit sebanyak 15 responden (26.3%). Konsumsi asupan vitamin B6 yang berkategori baik
sebanyak 21 responden (36.8%), kategori kurang sebanyak 21 responden (36.8%), dan kategori defisit
sebanyak 15 responden (26.3%). Konsumsi asupan vitamin E yang berkategori baik sebanyak 17
responden (29.8%), kategori kurang sebanyak 19 responden (33.3%), dan kategori defisit sebanyak 21
responden (36.8%). Konsumsi asupan vitamin C yang berkategori baik sebanyak 23 responden (40.4%),
kategori kurang sebanyak 16 responden (28.1%), dan kategori defisit sebanyak 18 responden (31.6%).
Konsumsi asupan zat besi yang berkategori baik sebanyak 23 responden (40.4%), kategori kurang
sebanyak 19 responden (33.3%), dan kategori defisit sebanyak 15 responden (26.3%). Konsumsi asupan
zink yang berkategori baik sebanyak 24 responden (42.1%), kategori kurang sebanyak 18 responden
(31.6%), dan kategori defisit sebanyak 15 responden (26.3%).

Deskripsi Data Aktivitas Fisik
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik

Aktivitas Fisik n %
Baik 29 50.9
Kurang 28 491

Aktivitas fisik diukur menggunakan kuesioner PAQ-C (Physical Activity Questionnare Children) yang
dikembangkan oleh Kent C. Kowalski, et al tahun 2004. Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
sebanyak 29 responden (50.9%) memiliki aktivitas fisik kategori baik dan sebanyak 28 responden (49.1%)
memiliki kategori kurang.

Deskripsi Data Pengetahuan Ibu
Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Ibu

Kategori n %
Baik 21 36.8
Cukup 18 31.6
Kurang 57 31.6

Tingkat pengetahuan gizi ibu tentang gizi seimbang dengan kuesioner sebanyak 20 soal pilihan
berganda. Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa kategori baik yaitu sebanyak 21 responden (36.8%),
kategori cukup dan kurang sebanyak 18 responden (31.6%).

Deskripsi Data Frekuensi Status Gizi

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Status Gizi

Kategori n %

Gizi Baik 16 28.1
Gizi Kurang 22 38.6

Obesitas 19 33.3

Status gizi diukur menggunakan berat badan dan tinggi badan dengan bantuan timbangan digital
dan microtoise, yang kemudian dinyatakan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Berdasarkan tabel 5
menunjukkan bahwa kategori gizi kurang yaitu sebanyak 22 responden (38.6%), kategori obesitas
sebanyak 19 responden (33.3%), dan kategori gizi baik yaitu sebanyak 16 responden (28.1%).
Hubungan Asupan Gizi Anak Dengan Status Gizi Pada Anak Usia Sekolah
Tabel 6. Hubungan Asupan Gizi Anak dengan Status Gizi Anak Usia SD Berdasarkan Indeks IMT/U

Variabel Nilai Interpretasi

Statistik Hasil

Asupan p= Terdapat

energi 0.001<0.05 hubungan

dengan antara  asupan

status gizi energi dengan

anak status gizi

Asupan p= Terdapat

karbohidrat  0.001<0.05 hubungan
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dengan antara  asupan
status gizi karbohidrat
anak dengan  status
gizi
Asupan p= Terdapat
protein 0.001<0.05 hubungan
dengan antara  asupan
status gizi protein dengan
anak status gizi
Asupan p= Terdapat
lemak 0.001<0.05 hubungan
dengan antara  asupan
status gizi lemak  dengan
anak status gizi
Asupan p= Terdapat
vitamin A 0.001<0.05 hubungan
dengan antara  asupan
status gizi vitamin A
anak dengan  status
gizi
Asupan p= Terdapat
vitamin B6  0.001<0.05 hubungan
dengan antara  asupan
status gizi vitamin B6
anak dengan  status
gizi
Asupan p= Terdapat
vitamin E 0.001<0.05 hubungan
dengan antara  asupan
status gizi vitamin E
anak dengan  status
gizi
Asupan p= Terdapat
vitamin C 0.001<0.05 hubungan
dengan antara  asupan
status gizi vitamin C
anak dengan  status
gizi
Asupan zat p= Terdapat
besi dengan 0.001<0.05 hubungan
status  gizi antara  asupan
anak zat besi dengan
status gizi
Asupan zink p = Terdapat
dengan 0.001<0.05 hubungan
status gizi antara  asupan
anak zink dengan

status gizi

27286 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai p = 0.001<0.05 yang menandakan bahwa korelasi antar variabel
memiliki makna yang artinya terdapat hubungan antara asupan energi dengan status gizi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh D.Saraswati, R.Komala, A.Pratiwi et al (2022)
nilai p-value yang dihasilkan <0.05 yaitu 0.000 yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara asupan energi dengan status gizi berdasarkan IMT/U. Penelitian Tomasoa et al (2021) juga
menemukan hubungan signifikan antara asupan energi dengan status gizi dengan nilai p-value sebesar
0.001 (p = <0.05). Asupan energi dapat dikatakan seimbang jika asupan zat gizi yang masuk melalui
asupan makanan sudah seimbang dengan energi yang dikeluarkan melalui aktivitas fisik. Keadaan tersebut
dapat menghasilkan berat badan yang ideal atau normal sesuai dengan usia (Saraswati et al., 2022).

Pada tabel 6 juga menjelaskan hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat dengan status

gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Asupan karbohidrat sederhana diperoleh dari konsumsi sayur.
Sementara, sumber karbohidrat kompleks asupan karbohidrat harus mencapai 45-65% dari kalori harian
dan sebagian besar karbohidrat tersebut harus berasal dari sumber karbohidrat komplek yang sehat.
Sementara responden tidak mendapat asupan karbohidrat yang cukup sehingga responden dengan status
gizi baik mengalami asupan energi kurang.
Hasil tabel 6 menunjukkan hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan status gizi dimana
nilai p = 0.001<0.05. Protein dikatakan sebagai zat pembangun atau pertumbuhan karena protein
merupakan bahan pembentuk jaringan baru dalam tubuh. Protein berfungsi sebagai zat pengatur karena
protein merupakan bahan pembentuk enzim dan hormon yang berperan sebagai pengatur dalam
metabolisme tubuh. Sedangkan fungsi protein juga mempertahankan daya tahan tubuh terhadap serangan
penyakit tertentu karena protein merupakan komponen pembentuk antibodi. Kekurangan asupan protein
dapat menyebabkan tubuh merasa lemah dan mudah lelah. Pada anak-anak kekurangan protein
menyebabkan gangguan pertumbuhan yang dikenal dengan kwashiokor. Kondisi ini ditandai dengan
perut yang membuncit akibat retensi cairan, rambut yang mudah rontok, dan kulit mengelupas
(Djamaluddin et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara menggunakan metode food recall 24 jam sebanyak 3 kali tidak
berturut-turut dapat ditarik kesimpulan bahwa porsi makanan yang dapat dikatakan cukup, dalam 1 kali
makan responden dapat mengonsumsi tempe, tahu, telur dan nasi setiap harinya. Namun masih ada
responden dengan kondisi asupan protein kurang dengan status gizi kurang disebabkan karna ada
beberapa responden jarang mengonsumsi protein nabati dan protein hewani.

Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan lemak dengan
status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Kebutuhan lemak individu berdasarkan usia berkisar antara 0,5
hingga 1 gram lemak per kilogram berat badan. Lemak tidak jenuh ganda merupakan lemak yang
dianjurkan untuk dikonsumsi, konsumsi yang dianjurkan yakni 10% dari kebutuhan energi total sehari.

Asupan lemak yang kurang menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan otak,
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kekurangan tingkat berat dapat menghilangkan masa otot dan menurunkan berat-badan secara drastis.
Sebagai zat gizi esensial lemak sangat bermanfaat bagi tubuh yang berfungsi untuk sumber energi dan
tumbuh kembang, selain untuk penyerapan vitamin dan memberikan cita rasa enak terhadap makanan,
pada tingkat sel lemak sangat penting untuk pemeliharaan komponen membran sel dan sel otak (Jauhari
et al., 2022).

Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan vitamin A dengan
status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Vitamin A adalah salah satu vitamin yang larut dalam lemak dan
sangat penting untuk berbagai fungsi tubuh. Vitamin ini tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh
sehingga harus didapatkan dari makanan, seperti hati, telur, susu, wortel, bayam, dan buah-buahan
berwarna oranye atau kuning.

Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan vitamin B6 dengan
status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Vitamin B6 penting untuk pembentukan hemoglobin dan fungsi
sistem kekebalan tubuh. Manfaat Vitamin B6 dalam metabolisme protein, karbohidrat, dan lemak,
membantu tubuh menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk aktivitas sehari-hari, termasuk belajar dan
bermain.

Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan vitamin E dengan

status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Berdasarkan hasil wawancara menggunakan metode food recall
24 jam sebanyak 3 kali secara tidak berturut-turut dapat ditarik kesimpulan bahwa responden jarang
mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung vitamin E yaitu ikan, daging telur, kacang-kacangan,
buah dan sayuran. Responden lebih banyak mengkonsumsi makanan yang cepat saji atau fastfood yaitu
mie, burger, bakso, roti bakar, nugget, dan sosis.
Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan vitamin C dengan status
gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Berdasarkan hasil wawancara menggunakan metode food recall 24 jam
sebanyak 3 kali secara tidak berturut-turut dapat ditarik kesimpulan bahwa responden yang berstatus gizi
baik dan obesitas suka mengkonsumsi makanan buah dan sayuran yang mengandung vitamin C yaitu
jeruk, jambu biji, papaya, bayam, brokoli, kembang kool.

Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan zat besi dengan
status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Berdasarkan hasil wawancara menggunakan metode food recall
24 jam sebanyak 3 kali secara tidak berturut-turut dapat ditarik kesimpulan bahwa responden banyak
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi seperti daging merah, sayuran hijau, telur, tahu dan
tempe. Zat besi adalah mineral yang berperan vital dalam pembentukan hemoglobin, yaitu protein dalam
sel darah merah yang mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Selain itu, zat besi juga penting untuk
perkembangan sistem saraf dan fungsi kognitif anak.

Hasil tabel 6 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan zink dengan status
gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Fungsi seng yang banyak berperan dalam metabolisme tubuh, seperti
keseimbangan asam basa, metabolisme asam amino, sintesis protein dan asam nukleat, dan prekusor
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enzim, hal ini dapat menjelaskan mengapa hasil penelitian menunjukkan hasil yang berhubungan antara
asupan seng dengan indikator IMT/U. Zinc atau seng adalah mineral esensial yang berperan penting
dalam berbagai fungsi tubuh anak, termasuk pertumbuhan, perkembangan, dan sistem kekebalan tubuh
(Sirajuddin et al., 2022).

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi

Tabel 7. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi

Variabel Nilai Statistik Interpretasi Hasil
Aktivitas fisik dengan »=0.001<0.05 Terdapat hubungan
status gizi antara aktivitas fisik

dengan status gizi

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa adanya nilai yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Elisa et al (2023) nilai p-value yang dihasilkan <0.05 yaitu 0.011 yang menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan status gizi berdasarkan IMT/U. Penelitian
Tomasoa et al (2021) juga menemukan hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi
dengan nilai p-value sebesar 0.024 (p = <0.05). Setiap gerakan tubuh yang melibatkan kontraksi otot dan
menghasilkan pengeluaran energi disebut sebagai aktivitas fisik. Aktivitas fisik juga dapat diartikan
menjadi setiap gerakan yang dilakukan oleh tubuh yang bisa menaikkan pengeluaran tenaga atau energi.
Kemajuan teknologi mengakibatkan terjadinya penurunan aktivitas fisik seperti bermain yang seharusnya
penggunaan fisik tetapi digantikan oleh gadget yaitu bermain game. Aktivitas fisik yang kurang dapat
mengakibatkan resiko obesitas pada anak (Azzahra & Anggraini, 2022).

Manfaat aktivitas fisik terhadap kesehatan secara teratur memiliki efek yang menguntungkan
terhadap kesehatan yaitu terhindar dari penyakit, mengendalikan berat badan yang bisa membuat
seseorang obesitas, otot lebih lentur dan tulang lebih kuat, lebih bertenaga dan bugar. Aktivitas fisik yang
dilakukan oleh anak sekolah baik di rumah maupun di sekolah akan mendukung perkembangan mereka.
Anak sekolah dasar memiliki karakter cenderung aktif secara fisik, sehingga membutuhkan kecukupan
energi yang tingei (Surijati et al., 2021).

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi

Variabel Nilai Statistik Interpretasi Hasil
Pengetahuan gizi ibu »=0.001<0.05 Terdapat hubungan
dengan status gizi antara pengetahuan gizi

ibu dengan status gizi

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa adanya nilai yang bermakna antara pengetahuan gizi ibu
dengan status gizi dimana nilai p = 0.001<0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh Viyani et al (2023) nilai p-value yang dihasilkan <0.005 yaitu 0.000 yang menunjukkan
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adanya hubungan yang bermakna antara hubungan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi. Penelitian
Vestine et al (2021) juga menemukan hubungan signifikan antara pengetahuan gizi ibu dengan status gizi
dengan nilai p-value sebesar 0.021 (p = <0.005). Pengetahuan gizi ibu mengacu pada pemahaman dan
informasi yang dimiliki oleh seorang ibu mengenai nutrisi dan makanan yang diperlukan untuk menjaga
kesehatan dirinya sendiri dan keluarganya, terutama anak-anak. Pengetahuan ini mencakup berbagai
aspek, termasuk komposisi nutrisi meliputi mengenali jenis-jenis nutrisi yang dibutuhkan tubuh, seperti
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, sumber makanan yaitu mengetahui sumber-sumber
makanan yang kaya akan nutrisi penting.

PEMBAHASAN

Tubuh mendapatkan energi dari makanan yang dikonsumsi, yang mengandung protein, lemak,
dan karbohidrat, yang merupakan zat gizi makro. Metabolisme, pengaturan suhu tubuh, pertumbuhan,
dan kegiatan fisik semua bergantung pada energi yang digunakan dalam fungsi energi (Elisa et al., 2023).
Anak usia sekolah adalah kelompok remaja awal yang berusia antara 6 dan 12 tahun dan mulai memasuki
periode pubertas. Dibandingkan dengan kelompok umur balita, anak usia sekolah memiliki status gizi
yang lebih baik. Namun, data menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar di Indonesia memiliki masalah
gizi seperti pendek, sangat kurus, atau kurang gizi (Zuhriyah, 2021). Aktivitas fisik anak juga
mempengaruhi gizi mereka. Pola aktivitas fisik yang tidak sehat akan mengganggu keseimbangan energi,
yang terjadi ketika energi yang masuk lebih banyak daripada yang keluar. Akibatnya, energi yang masuk
akan menumpuk dan anak-anak akan terlihat gemuk. Kelebihan berat badan atau obesitas masih menjadi
masalah kesehatan. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik juga akan berpengaruh pada pertumbuhan tulang,
masa tulang, dan kelenturan tulang. Anak-anak yang tidak berolahraga akan mengalami gangguan
pertumbuhan tulang yang lebih rendah (Elisa et al., 2023).

Pola asupan yang buruk akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan yang tidak optimal
dan lebih rentan terhadap penyakit kronis. Asupan zat gizi yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan
anak akan membantu anak mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Gizi yang kurang
atau berlebih tentunya akan berdampak pada daya tahan terhadap penyakit, dan jika hal ini terjadi,
tentunya akan berdampak pada konsentrasi proses pembelajaran di sekolah (Tomasoa et al., 2021).

Pengetahuan gizi ibu adalah tingkat pengetahuan tentang bahan makanan, yang berhubungan
dengan sumber-sumber zat gizi, pengetahuan yang kurang tentang makanan sehat akan menimbulkan
anggapan bahwa makanan yang sehat adalah makanan yang mahal dan sulit didapatkan (Syafarinoo et al.,
2020). Pengetahuan gizi ibu yang kurang akan berpengaruh terhadap status gizi anak dan akan sulit
memilih makanan yang bergizi untuk anaknya dan keluarganya. Pengetahuan tentang gizi merupakan
faktor penentu kesehatan, tingkat pengetahuan ibu tentang gizi juga berperan besar dalam masalah gizi
(Nurmaliza & Herlina, 2019). Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah

menerima informasi dari luar, dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah.
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Tingkat pengetahuan ibu yang tinggi tidak menjamin memiliki anak dengan status gizi yang normal. Ibu
yang memiliki pengetahuan yang baik diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki
dalam kehidupan sehari-hari (Maywita & Putri, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
asupan gizi anak ( karbohidrat, protein dan lemak, vitamin A, B6, E, C, Zat besi, dan Zink ) dengan status
gizi, terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan status gizi, dan terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan gizi ibu dengan status gizi. Asupan energi dan aktivitas fisik yang baik
akan menghasilkan status gizi ideal/normal.

Bagi pihak sekolah diharapkan adanya pemantauan status gizi siswa, yaitu dengan menimbang
berat badan serta mengukur tinggi badan secara berkala. Pemantauan status gizi ini penting sebagai
tindakan pencegahan agar siswa tidak terkena penyakit sebagai dampak dari status gizi kurang maupun
status gizi obesitas.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dan informasi
dengan menggunakan instrument penelitian yang lebih lengkap dan dapat mengembangkan faktor-faktor

lain yang relevan.
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